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Abstract. Educational achievement at the senior high school level relies heavily upon student engagement, where
the instructor serves as a pivotal variable in the pedagogical process. The phenomenon of diminished academic
interest represents a significant hurdle, necessitating a profound understanding of how educators contribute to
igniting active participation. This inquiry aims to examine and map the teacher's function in fostering a passion
for learning among adolescents, while simultaneously uncovering the instructional tactics employed to spark such
enthusiasm. The investigation adopts a literature review method with a qualitative descriptive-analytical lens,
evaluating ten research articles published between 2020 and 2025 centered on teaching roles and student
motivation. Findings demonstrate that the teacher’s influence in elevating student interest is holistic and
multidimensional. This encompasses social competence through empathetic interaction, professional teaching
performance in instructional design and evaluation, and personal integrity as an inspirational figure.
Furthermore, the mastery of pedagogical and technological elements proves essential in cultivating a conducive,
distinctive, and meaningful classroom environment for every learner.

Keywords: Teacher Role; Learning Interest,; High School Students, Pedagogical Competence; Literature Study.

Abstrak. Pencapaian edukasi pada jenjang sekolah menengah atas bersandar penuh pada dorongan internal siswa
untuk mendalami materi, yang mana posisi pendidik menjadi variabel krusial di dalamnya. Gejala melemahnya
atensi siswa terhadap pelajaran merupakan problematika nyata yang menuntut identifikasi mendalam mengenai
kontribusi pengajar dalam memicu keterlibatan aktif di kelas. Studi ini bermaksud membedah serta memetakan
fungsi guru dalam memupuk gairah belajar remaja sekaligus menyingkap ragam taktik instruksional guna
menyulut antusiasme tersebut. Analisis dilakukan melalui peninjauan pustaka dengan sudut pandang kualitatif
deskriptif, menyaring sepuluh karya ilmiah dari rentang waktu 2020 hingga 2025 yang menitikberatkan pada relasi
guru dan dinamika belajar siswa SMA. Temuan riset memaparkan bahwa andil guru dalam mengerek minat siswa
memiliki sifat yang menyeluruh. Hal ini meliputi kecakapan sosial lewat interaksi penuh empati, profesionalisme
saat merancang maupun menguji pembelajaran, serta integritas personal sebagai sosok panutan. Selain itu,
penguasaan aspek pedagogik serta pemanfaatan teknologi digital menjadi instrumen penting dalam menciptakan
suasana kelas yang nyaman, unik, dan sarat makna bagi peserta didik.

Kata kunci: Peran Guru; Minat Belajar; Siswa SMA; Kompetensi Pedagogik; Studi Literatur.

1. LATAR BELAKANG

Efektivitas proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
mengelola kelas secara efisien serta menerapkan teknik pengajaran yang menarik serta berpusat
pada siswa. Seiring dengan perubahan kondisi, tanggung jawab guru telah meluas melampaui
sekadar menyampaikan pengetahuan, termasuk mendorong, mendukung, membangkitkan
antusiasme siswa dalam belajar agar mereka lebih terlibat serta aktif dalam kelas. Hal ini
ditunjukkan oleh berbagai inisiatif yang diambil oleh pendidik, termasuk penggunaan
teknologi modern bahan ajar, penerapan strategi yang beragam, penciptaan lingkungan belajar
yang ramah pendukung (Fatolosa, 2021). Strategi peningkatan efektivitas pembelajaran ini
juga melibatkan kemandirian belajar pemanfaatan fasilitas yang memadai (Imanuddin &

Darmawan, 2024). Selain itu, integrasi pembelajaran campuran (blended learning) berperan
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penting dalam mengasah keterampilan berpikir kritis siswa pada era digital (Darmawan et al.,
2024).

Setiap individu siswa dengan karakteristik, minat, gaya belajar yang berbeda-beda. Guru
bertugas mengenali kebutuhan potensi masing-masing siswa melalui observasi, asesmen
diagnostik, interaksi cermat agar dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang relevan
menarik serta menyesuaikan pendekatan, sumber belajar, tugas yang mampu memotivasi siswa
untuk aktif terlibat berkembang sesuai minat serta kebutuhan mereka dalam proses
pembelajaran (Lisnawati et al., 2023). Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi,
tetapi juga sebagai motivator, fasilitator, dinamikator yang menciptakan suasana belajar
kondusif menyenangkan. Kualitas hubungan ini sangat bergantung pada efektivitas komunikasi
pendidikan yang terjalin antara guru siswa (Lembong et al., 2015). Lingkungan sekolah
kompetensi guru menjadi fondasi utama dalam menggerakkan motivasi belajar (Latif &
Darmawan, 2024). Kondisi lingkungan yang positif juga mendukung kemandirian siswa dalam
mencapai prestasi akademis (Hagigi & Darmawan, 2023). Penting bagi pendidik untuk
memahami bahwa stereotip sosial dapat memengaruhi peluang kesetaraan dalam akses
pendidikan (Sajjapong et al., 2022). Melalui pendekatan personal, penggunaan media
pembelajaran menarik, aktivitas yang melibatkan siswa secara aktif, guru mampu
menumbuhkan rasa ingin tahu antusiasme belajar. Hal ini selaras dengan temuan penelitian
yang menunjukkan bahwa peran guru yang adaptif responsif terhadap kebutuhan siswa
berdampak positif pada peningkatan motivasi partisipasi (Lindawati et al., 2023). Faktor
eksternal seperti perhatian orang tua dinamika lingkungan sekolah turut menentukan
keberhasilan belajar (Umroh & Darmawan, 2024).

Minat belajar merupakan dorongan internal yang mendorong siswa untuk secara sukarela
antusias terlibat dalam proses pembelajaran karena adanya ketertarikan serta pemaknaan
terhadap materi yang dipelajari. Khoirun et al. (2022) menjelaskan bahwa minat belajar siswa
SMA dapat ditingkatkan melalui penggunaan media pembelajaran interaktif seperti Genially
dalam pembelajaran daring, yang mampu menumbuhkan semangat mengikuti pembelajaran
ketertarikan terhadap materi. Investigasi terhadap media pendidikan metode mengajar
menunjukkan dampak signifikan pada minat siswa (Laili & Darmawan, 2024). Gaya mengajar
guru dukungan orang tua menjadi faktor kunci pendorong ketertarikan belajar siswa di sekolah
(Safitri & Darmawan, 2023). Sementara itu, Nurgiansah (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan media konvensional seperti karton poster juga efektif dalam meningkatkan minat
belajar ketika fasilitas teknologi terbatas, terutama karena melibatkan siswa secara aktif dalam

proses pembuatan media sehingga menumbuhkan rasa memiliki antusiasme belajar.



Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Tingkat SMA

Pendidikan juga berfungsi sebagai sarana rekonstruksi masa depan masyarakat melalui
pendekatan partisipatif inklusif (Warin, 2022). Kesadaran publik melalui jalur edukasi
diharapkan mampu mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan (Gautama &
Mardikaningsih, 2022). Temuan tersebut menegaskan bahwa keterlibatan aktif siswa relevansi
media pembelajaran menjadi faktor penting dalam membangkitkan mempertahankan minat
belajar siswa SMA. Dalam penelitian ini, minat belajar siswa dianalisis melalui beberapa
indikator, yaitu perhatian siswa terhadap materi pembelajaran, partisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran, antusiasme selama proses pembelajaran, inisiatif siswa dalam mempelajari
materi Pendidikan Agama Islam. Disiplin belajar regulasi diri juga merupakan elemen internal
yang memengaruhi pencapaian prestasi (Maharani & Darmawan, 2024).

Peran guru di tingkat SMA tidak terbatas pada penyampaian materi, tetapi mencakup
berbagai dimensi strategis dalam proses pembelajaran. Jaudin et al. (2021) menyatakan bahwa
guru berperan sebagai pendidik pengajar, teladan, pembimbing motivator, fasilitator mediator,
manajer pembelajaran, evaluator. Penerapan gaya mengajar yang tepat secara langsung
berimplikasi pada motivasi serta prestasi belajar (Mudzakkir & Darmawan, 2024). Selain itu,
guru harus mampu menyiapkan siswa menghadapi lingkungan kerja yang termediasi secara
digital melalui pengembangan kompetensi teknis sosial (Mendonca et al., 2021). Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam, Akbar dan Azani (2024) menegaskan bahwa peran guru juga
mencakup pembimbing spiritual yang menanamkan nilai-nilai keislaman serta menjadi teladan
dalam pembentukan karakter siswa. Pendidikan karakter sangat esensial bagi perkembangan
sosio-emosional anak dalam interaksi sosialnya (Gani, 2025). Penanaman nilai positif juga
terbukti memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan psikologis siswa (Darmawan & Zahid,
2025). Guru perlu menyadari adanya disparitas akses pendidikan di negara berkembang yang
memerlukan strategi solusi tepat (Rojak & Khayru, 2022). Kontribusi kelompok referensi juga
dapat memengaruhi motivasi berprestasi siswa di tengah tekanan stres akademik (Issalillah &
Khayru, 2021). Perspektif tersebut menunjukkan bahwa peran guru bersifat holistik, meliputi
aspek kognitif, afektif, psikomotorik dalam membentuk peserta didik yang berkarakter
berintegritas. Pendidikan memegang peranan vital dalam mobilitas sosial bagi siswa dari
keluarga prasejahtera (Hartono & Sulistyo, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada
peran guru Pendidikan Agama Islam yang dianalisis melalui beberapa indikator, yaitu peran
guru sebagai fasilitator pembelajaran, motivator pembelajaran, pembimbing spiritual, panutan
dalam sikap perilaku, evaluator dalam proses pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis peran guru dalam

meningkatkan minat belajar siswa di jenjang SMA. Penelitian ini juga bertujuan untuk
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menguak strategi, pendekatan, serta praktik nyata yang dilakukan guru dalam membangkitkan
ketertarikan, antusiasme, dan keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Melalui
temuan ini, diharapkan dapat diperoleh landasan teoretis dan praktis yang relevan bagi
pengembangan peran guru sebagai agen motivasi, sekaligus memberikan wawasan bagi
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif dan menarik sehingga minat belajar siswa dapat
tumbuh dan berkelanjutan.
2. METODE PENELITIAN

Riset ini mengandalkan jalur kualitatif melalui skema studi literatur guna membedah
posisi tenaga pendidik dalam memicu gairah belajar remaja di bangku SMA. Landasan teori
serta rujukan dalam kajian ini bersumber dari aneka karya ilmiah yang berkaitan erat dengan
kecakapan guru, taktik instruksional, serta naik-turunnya semangat belajar dalam lingkup
sekolah menengah. Terdapat dua titik fokus utama: figur guru diposisikan sebagai variabel
pengaruh, sementara ketertarikan siswa ditempatkan sebagai variabel yang dipengarunhi.
Identifikasi mencakup beragam aspek, mulai dari interaksi sosial, kualitas mengajar, karakter
personal, hingga penguasaan sisi pedagogik dan teknologi digital. Dalam upaya memetakan
kaitan antara performa pengajar dan semangat siswa, pengolahan data menerapkan teknik
analisis isi dengan logika kualitatif-deskriptif. Pilihan metode tersebut diharapkan mampu
menyuguhkan gambaran yang lebih utuh mengenai faktor-faktor pendukung terciptanya
antusiasme belajar pada siswa SMA.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian mengenai andil pendidik dalam memupuk gairah belajar di jenjang SMA menjadi
titik sentral bagi upaya perbaikan mutu edukasi. Hal ini berpijak pada pemahaman bahwa guru
mengemban amanah lebih dari sekadar penyalur ilmu; mereka merupakan penggerak, pemberi
semangat, serta pencetus inovasi yang menciptakan ruang kelas penuh makna. Merujuk pada
temuan di SMA Negeri Webriamata, terlihat bahwa kehadiran guru memberikan dampak nyata
dan mengarah pada perbaikan capaian belajar peserta didik, kendati keterkaitannya dengan
dorongan minat tidak diletakkan sebagai variabel utama dalam pengujian tersebut (Seran et al.,
2025). Pada sudut pandang lain, Siagian et al. (2025) memperlihatkan bahwa penerapan strategi
kontekstual, semisal diskusi kasus, memicu lonjakan minat siswa secara signifikan. Pendekatan
tersebut memancing keterlibatan aktif serta kemampuan berpikir kritis, sekaligus mendekatkan
materi pelajaran dengan realitas keseharian. Fenomena ini memperkuat asumsi bahwa
kemahiran pengajar dalam merancang taktik instruksional yang kreatif serta peka terhadap
keunikan karakter siswa menjadi kunci keberhasilan. Langkah tersebut efektif dalam mengikis

pandangan bahwa mata pelajaran tertentu membosankan atau sekadar tumpukan teori belaka,
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sehingga semangat belajar siswa tumbuh secara alami. Studi ini didasarkan pada sejumlah

penelitian sebelumnya.

1. Eva Safitri, Meirizal Usra, dan Herri Yusfi (2022)
Riset yang dikerjakan berupaya membedah kontribusi pengajar pendidikan jasmani
dalam memantik gairah siswa terhadap mata pelajaran PJOK di SMK YP Gajah Mada
Palembang. Jalur yang ditempuh yakni metode survei melalui sudut pandang kuantitatif
deskriptif. Seluruh anggota populasi, yang mencakup 306 murid serta 3 guru olahraga,
dilibatkan secara penuh sebagai responden melalui teknik total sampling. Penggalian
informasi mengandalkan angket tertutup berskala Likert yang disebarkan lewat platform
Google Forms. Data yang terkumpul memaparkan bahwa andil guru olahraga berada
pada level yang mencukupi, namun antusiasme belajar siswa justru tergolong lemah.
Kenyataan ini membuktikan bahwa kehadiran guru dalam ruang belajar memberikan
pengaruh nyata terhadap munculnya ketertarikan siswa. Oleh sebab itu, tenaga pendidik
memikul tanggung jawab lebih besar untuk merancang pengalaman belajar yang atraktif
agar keterlibatan serta semangat peserta didik dalam kegiatan jasmani tumbuh lebih
kuat.

2. Zainal Abidin dan Mega Purnamasari (2023)
Kajian yang disusun menitikberatkan pada pencarian fakta mengenai bagaimana
tanggung jawab tenaga pendidik, terutama pada aspek kecakapan sosial, memberikan
dampak terhadap dorongan belajar siswa SMA. Kerangka riset ini berpijak pada metode
deskriptif dengan landasan kuantitatif. Penentuan subjek penelitian menerapkan skema
total sampling (sampel jenuh), yang mana seluruh anggota populasi sebanyak 71 pelajar
kelas XI SMKN 59 Jakarta dilibatkan secara utuh karena jumlahnya berada di bawah
angka seratus. Instrumen pengumpulan data mengandalkan angket skala Likert tertutup
yang telah melewati tahap pengujian keabsahan serta keandalan. Serangkaian informasi
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada setiap responden yang terpilih. Hasil
akhir riset memaparkan adanya pengaruh yang sangat nyata dari figur guru melalui
kepiawaian berkomunikasi, jalinan relasi antarindividu yang erat, serta pembentukan
suasana kelas yang nyaman terhadap melonjaknya gairah belajar siswa. Temuan tersebut
mempertegas bahwa pengajar yang memiliki interaksi positif dengan murid terbukti
secara konkret memicu lahirnya rasa ingin tahu, atensi, serta partisipasi aktif selama
proses transformasi ilmu berlangsung.

3. Ahmad Yakmuri, Zulhimma, dan Lelya Hilda (2025)
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Riset yang dikerjakan bertujuan memotret sejauh mana performa mengajar seorang
pendidik memberikan dampak pada gairah belajar siswa di SMA Negeri 3 Panyabungan.
Kerangka kerja yang dipilih yakni metode deskriptif dengan sandaran pendekatan
kuantitatif. Seluruh pelajar di SMA Negeri 3 Panyabungan yang berjumlah 360 orang
diposisikan sebagai populasi, yang kemudian disaring menjadi 90 responden melalui
teknik pengambilan sampel acak berstrata. Instrumen yang diandalkan berupa angket
skala Likert tertutup, yang sebelumnya telah melewati tahap pengujian keabsahan serta
konsistensi data. Informasi yang terkumpul kemudian dibedah menggunakan logika
statistik deskriptif guna memetakan pengaruh figur guru terhadap minat belajar peserta
didik. Temuan riset memaparkan bahwa antusiasme siswa memiliki keterkaitan erat
dengan kualitas peran guru di kelas. Kenyataan ini memperkuat anggapan bahwa
pengajar yang piawai dalam menyusun rencana, mengelola kelas, hingga melakukan
evaluasi disertai kemampuan menjalin ikatan emosional yang baik memiliki peluang
besar dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman serta memicu keterlibatan aktif
siswa.

. Berkat Persada Lase (2021)

Karya ilmiah yang disusun menitikberatkan pada upaya pengungkapan mengenai sejauh
mana kepribadian pengajar di SMA Negeri 1 Gunungsitoli memberikan dampak
terhadap semangat belajar para murid. Skema riset yang diterapkan mengacu pada jalur
deskriptif dengan pijakan kuantitatif. Mengingat jumlah subjek yang terbatas, seluruh
pelajar kelas X1 yang berjumlah 25 orang ditarik menjadi responden secara utuh tanpa
proses penyaringan sampel lebih lanjut. Instrumen penggalian data mengandalkan
angket skala Likert tertutup yang telah terjamin keabsahan serta keandalannya melalui
serangkaian pengujian. Temuan dalam kajian ini memaparkan adanya keterkaitan yang
sangat kuat antara profil seorang guru dengan tingkat gairah belajar siswa. Fenomena
tersebut memberikan isyarat bahwa pendidik yang memiliki karakter positif, integritas
profesional, serta mampu memosisikan diri sebagai figur panutan terbukti ampuh dalam
memicu munculnya atensi sekaligus partisipasi aktif peserta didik selama kegiatan
edukasi berlangsung.

. Sabarita, Fitri Endang Srimulat,dan Muhammad Rusli (2025)

Kajian yang dikembangkan berupaya menggali sudut pandang pelajar mengenai andil
tenaga pendidik dalam memupuk gairah serta dorongan belajar Biologi pada jenjang
kelas X1 di SMA Negeri 1 Aek Natas. Langkah riset ini berpijak pada metode deskriptif
dengan landasan kuantitatif. Mengingat jumlah populasi yang hanya mencapai 33 siswa,
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seluruh individu tersebut dilibatkan secara utuh sebagai subjek penelitian tanpa kecuali.
Pengumpulan informasi mengandalkan angket skala Likert tertutup yang telah melewati
tahap pengujian keabsahan maupun konsistensi data. Hasil pengamatan memaparkan
bahwa mayoritas murid menaruh apresiasi tinggi terhadap kepiawaian pengajar dalam
memantik semangat belajar, khususnya terkait penciptaan suasana kelas yang nyaman,
penggunaan taktik instruksional modern, serta pemberian masukan yang membangun.
Kenyataan tersebut mempertegas posisi krusial seorang pendidik dalam menyulut
sekaligus menjaga api rasa ingin tahu serta kemauan belajar dalam diri peserta didik.

6. Elizabeth Meiske Maythy Lasut, Dea Sukur, dan Adrew Cristian Aseng (2025)
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana minat siswa dalam
mempelajari ekonomi di kelas X di Sekolah Menengah Atas Advent Unklab terkait
dengan interaksi guru-siswa. Pendekatan deskriptif-korelatif kuantitatif digunakan
sebagai metodologi penelitian. Sampling kenyamanan digunakan untuk memilih sampel
sebanyak 78 siswa dari populasi penelitian, yang terdiri dari semua siswa kelas X.
Kuesioner skala Likert tertutup yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas
digunakan sebagai alat penelitian. Data penelitian kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis korelasi untuk menentukan hubungan antara interaksi guru-siswa dan
minat belajar siswa. Berdasarkan data, baik minat belajar siswa maupun interaksi guru-
siswa berada pada tingkat tinggi. Analisis korelasi menunjukkan adanya hubungan
positif dan signifikan antara kedua variabel tersebut, yang mengindikasikan bahwa
minat belajar siswa meningkat seiring dengan kualitas interaksi guru-siswa. Temuan ini
menegaskan bahwa peran guru dalam membangun komunikasi kelas yang efektif,
suportif, dan responsif sangat penting dalam menciptakan iklim belajar yang mendorong

keterlibatan dan ketertarikan siswa.

7. Yatul Azizah, Armi Febriani, Silviya Chaniago, dan Merika Setiawati (2022)
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tanggung jawab guru
memengaruhi antusiasme siswa SMA dalam belajar, terutama dalam konteks situasi
belajar tertentu. Metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi digunakan sebagai
metodologi penelitian. Karena jumlahnya yang sedikit, semua siswa kelas XI di SMAN
1 X Koto Singkarak dimasukkan ke dalam sampel, yang membentuk populasi penelitian.
Kuesioner skala Likert tertutup yang mencakup indikator peran bimbingan guru dan
telah melalui uji validitas dan reliabilitas digunakan sebagai instrumen penelitian,

teladan, dan evaluator. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
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signifikan antara peran guru dan minat siswa terhadap motivasi belajar, yang berarti
bahwa dukungan, keteladanan, dan bimbingan yang diberikan guru secara nyata turut
mendorong tumbuhnya ketertarikan dan keterlibatan siswa dalam suatu pembelajaran
tertentu.

. Zeth Rodo Landa, Tarsicius Sunaryo, dan Hotner Tampubolon (2021)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran guru, khususnya dalam
aspek literasi digital dan manajemen pembelajaran, terhadap peningkatan minat belajar
siswa di tingkat SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
jenis ex post facto. Populasi penelitian mencakup seluruh guru di SMA Pelita Rantepao,
yang seluruhnya dijadikan sampel karena jumlahnya terbatas. Pengumpulan data
dilakukan melalui kuesioner tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran guru melalui penguasaan teknologi digital dan
kemampuan mengelola proses pembelajaran secara sistematis memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tumbuhnya ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan aktif siswa
dalam pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa guru yang mampu
mengintegrasikan teknologi secara bijak dan merancang pembelajaran yang terstruktur
secara nyata mampu membangkitkan minat belajar siswa.

. Agnes Desna Lika, Samsinar, Abdul Rujal, Nuraisyiyah, dan M. Ridwan Tikollah
(2024)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran guru, khususnya dalam
aspek keterampilan mengajar, terhadap peningkatan minat belajar siswa di tingkat SMA.
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
sampling jenuh. Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas X1 program keahlian
Akuntansi di SMK Negeri 1 Makassar, yang seluruhnya dijadikan sampel karena
jumlahnya terbatas. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner tertutup berbentuk
skala Likert yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis regresi untuk menentukan pengaruh
keterampilan mengajar guru terhadap minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterampilan mengajar guru melalui kemampuan menjelaskan materi, mengelola
kelas, memberikan penguatan, serta memvariasikan metode pembelajaran memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan minat belajar siswa. Temuan
ini menegaskan bahwa guru yang menguasai keterampilan mengajar secara holistik
mampu menciptakan lingkungan belajar yang menarik, responsif, dan mendorong

keterlibatan aktif siswa.
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10. Khairil Hadi, Dazrullisa, Endang Susantini, dan Sunu Kuntjoro (2020)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh peran guru sebagai agen
pembelajaran terhadap peningkatan minat belajar siswa di tingkat SMA. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif jenis ex post facto. Populasi
penelitian mencakup siswa kelas X dari 20 SMA di Kabupaten Aceh Barat dan Nagan
Raya, dengan sampel sebanyak 400 siswa yang dipilih melalui teknik random sampling.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup berbasis skala Likert yang telah
memenuhi uji prasyarat analisis statistik. Data penelitian kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis regresi untuk menentukan pengaruh peran guru sebagai
agen pembelajaran terhadap minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan peran guru sebagai fasilitator, motivator, pemicu, perancang pembelajaran,
dan pemberi inspirasi berkontribusi secara signifikan terhadap tumbuhnya ketertarikan,
perhatian, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Temuan ini menegaskan
bahwa guru yang secara konsisten menjalankan fungsinya sebagai agen pembelajaran
mampu menciptakan lingkungan belajar yang membangkitkan minat belajar siswa
secara menyeluruh.

Tabel 1. Studi tentang Peran Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar

Temuan
Peran guru pendidikan jasmani

Fokus Penelitian
YP Peran guru Pendidikan

Lokasi
SMK

Peneliti
Safitri et al.

(2022)

Abidin dan
Purnamasari
(2023)

Yakmuri et
al. (2025)

Gajah

Palembang

SMKN
Jakarta

SMA Negeri 3
Panyabungan

Mada Jasmani dan Kesehatan
dalam meningkatkan
minat  belajar  siswa
terhadap  pembelajaran
PJOK selama masa
pandemi Covid-19 di
SMK YP Gajah Mada
Palembang.

59 Peran kompetensi sosial
guru meliputi
kemampuan

berkomunikasi, empati,
dan interaksi sosial dalam
menumbuhkan minat
belajar siswa di SMKN

59 Jakarta.

Pengaruh Kinerja guru
dan kualitas layanan

dianggap memadai, tetapi minat
siswa dalam belajar relatif
rendah, mengindikasikan bahwa
pembelajaran daring selama
pandemi menghambat
efektivitas peran guru dalam
membangkitkan minat belajar.

Kompetensi sosial guru
berpengaruh signifikan terhadap
minat belajar siswa,
menunjukkan bahwa hubungan
interpersonal yang positif antara
guru dan siswa mampu
membangkitkan  Kketertarikan
dalam belajar.

kualitas
secara

Kinerja
pelayanan

guru dan
sekolah
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Peneliti

Lokasi

Fokus Penelitian

Temuan

Lase (2021)

Sabarita et
al. (2025)

Lasut
(2025)

Azizah et al.
(2022)

Landa et al.
(2021)

Lika et al.
(2024)

SMA Negeri 1
Gunungsitoli

SMA Negeri 1
Aek Natas

SMA Advent
Unklab

SMAN 1 X
Koto
Singkarak

SMA  Pelita
Rantepao

SMK Negeri 1
Makassar

pendidikan terhadap
minat belajar siswa di
Sekolah Menengah Atas
Negeri 3 Panyabungan.

Pengaruh  profil guru
meliputi sikap,
kepribadian, dan perilaku
professional terhadap
minat belajar siswa di
tingkat SMA.

Persepsi siswa terhadap
peran guru dalam
meningkatkan motivasi
dan minat belajar Biologi
pada tingkat SMA.

Hubungan antara
interaksi guru dan siswa
selama pembelajaran dan
minat belajar siswa pada
mata pelajaran Ekonomi
di tingkat SMA.

Pengaruh  peran guru
terhadap peningkatan
minat belajar siswa SMA
dalam suatu
pembelajaran tertentu.

Pengaruh  peran guru
melalui literasi digital
dan manajemen
pembelajaran  terhadap
peningkatan minat
belajar siswa di SMA.

Pengaruh  keterampilan
mengajar guru terhadap
peningkatan minat
belajar siswa kelas XI di
sekolah menengah

signifikan memengaruhi
peningkatan  minat  belajar
siswa, baik secara parsial

maupun simultan.

Profil guru yang positif dan
profesional terbukti memiliki
pengaruh  signifikan  dalam
meningkatkan minat belajar
siswa.

Guru yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang
kondusif, menggunakan metode
inovatif, ~dan  memberikan
umpan balik yang konstruktif
dianggap memainkan peran
penting dalam memotivasi siswa
dan merangsang minat mereka
dalam belajar.

Interaksi guru dan siswa yang
berkualitas terbukti memiliki
hubungan positif dan signifikan
dengan  peningkatan  minat
belajar siswa, menunjukkan
bahwa peran guru sebagai
komunikator dan fasilitator
sangat menentukan motivasi
belajar peserta didik.

Peran guru sebagai
pembimbing, teladan, dan
evaluator memiliki hubungan
signifikan dengan peningkatan
minat dan motivasi belajar
siswa.

Peran guru
mengintegrasikan
digital dan mengelola
pembelajaran secara efektif
secara signifikan mendorong
peningkatan  minat  belajar
siswa.

Keterampilan mengajar guru
memiliki pengaruh positif dan
signifikan dalam meningkatkan
minat belajar siswa, terutama
melalui kemampuan

dalam
teknologi
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Peneliti Lokasi Fokus Penelitian Temuan
atas/sekolah  menengah komunikasi, pengelolaan kelas,
kejuruan. dan variasi strategi

pembelajaran.
Hadi et al. 20 SMA di Pengaruh peran guru Peran guru dalam menjalankan
(2020) Kabupaten sebagai agen fungsinya sebagai agen
Aceh  Barat pembelajaran terhadap pembelajaran meliputi
dan Nagan peningkatan minat fasilitator, motivator, pemicu,
Raya belajar siswa SMA. perancang pembelajaran, dan
pemberi inspirasi secara
signifikan mendorong
peningkatan  minat  belajar
siswa.

Peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa SMA mencakup berbagai aspek
yang saling terkait, seperti kompetensi sosial, kinerja pengajaran, profil pribadi guru.
Penelitian oleh Abidin dan Purnamasari (2023) menunjukkan bahwa kompetensi sosial guru
melalui kemampuan berkomunikasi, empati, menciptakan hubungan interpersonal yang
positif secara signifikan mendorong tumbuhnya perhatian keterlibatan siswa dalam
pembelajaran. Hal ini selaras dengan urgensi kompetensi guru Pendidikan Agama Islam
serta perhatian orang tua sebagai fondasi utama penguatan karakter siswa (Firmansyah &
Darmawan, 2023). Hal senada ditemukan oleh Yakmuri et al. (2025), yang menegaskan
bahwa Kkinerja mengajar profesional, mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi
sistematis, mampu menciptakan lingkungan belajar kondusif yang membangkitkan minat
belajar. Kondisi lingkungan tersebut idealnya didukung oleh budaya sekolah yang konsisten
dalam mengembangkan karakter peserta didik (Dena & Darmawan, 2024). Selain itu, Lase
(2021) mengungkap bahwa profil guru meliputi sikap, kepribadian, keteladanan memiliki
pengaruh kuat dalam membentuk motivasi internal siswa untuk belajar.

Di sisi lain, peran guru juga mencakup dimensi pedagogis teknologis yang tak kalah
penting. Lasut et al. (2025) menemukan bahwa kualitas interaksi guru-siswa, yang ditandai
oleh komunikasi responsif dukungan emosional, berkorelasi positif dengan minat belajar
siswa. Sementara itu, Landa et al. (2021) menyoroti peran guru melalui literasi digital
manajemen pembelajaran, yang terbukti efektif dalam menciptakan pengalaman belajar
relevan menarik di era digital. Kebutuhan akan literasi digital serta kemahiran dalam
pemanfaatan media pembelajaran menjadi kunci utama pencapaian prestasi akademik pada
sekolah menengah (Rizal & Darmawan, 2024). Upaya ini sekaligus menjadi strategi dalam

menjembatani kesenjangan akses teknologi maupun keterampilan digital (Arifin &
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Darmawan, 2021). Terakhir, Lika et al. (2024) menegaskan bahwa keterampilan mengajar
seperti kemampuan menjelaskan materi, mengelola kelas, memberikan penguatan,
memvariasikan metode secara nyata meningkatkan ketertarikan antusiasme siswa.
Efektivitas pengajaran tersebut kian optimal apabila guru mampu mengintegrasikan metode
penugasan serta interaksi sosial guna memicu keaktifan siswa (Rahmawati & Darmawan,
2024).

Berdasarkan ketiga artikel tersebut, minat belajar siswa SMA dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang sangat terkait dengan peran guru dalam proses pendidikan. Penelitian
Kurniawansyah et al. (2023) menunjukkan bahwa cara mengajar guru, seperti pemberian
pujian, hadiah, hukuman mendidik, serta variasi metode pembelajaran, sangat menentukan
tinggi rendahnya motivasi minat belajar siswa. Sementara itu, Syiahfitri dan Daulay (2023)
menegaskan bahwa guru, kKhususnya Guru BK, berperan dalam mengembangkan minat
melalui layanan pengenalan diri, konseling, serta pengarahaan terhadap kegiatan
ekstrakurikuler yang sesuai sehingga siswa lebih memahami potensi dirinya. Sulfikram et
al. (2023) juga menekankan bahwa minat belajar dapat tumbuh jika guru mampu
menciptakan suasana belajar kondusif, komunikatif, memberikan bimbingan tepat. Selain
bimbingan di kelas, aspek pendidikan sosial di perguruan tinggi juga berperan dalam
memperluas kesadaran global siswa (Hariani & Mardikaningsih, 2022). Bahkan, kaitan
antara prestasi akademik Pendidikan Agama Islam serta pola keterlibatan di media sosial
turut membentuk identitas moral siswa (Al Mursyidi & Darmawan, 2023).

Peran guru dalam meningkatkan minat belajar dapat dijelaskan melalui beberapa teori
pendidikan. Salah satunya adalah Self-Determination Theory yang dikembangkan oleh
Edward L. Deci dan Richard M. Ryan. Teori ini menjelaskan bahwa minat belajar siswa
akan berkembang apabila kebutuhan psikologis dasar mereka terpenuhi, yaitu kebutuhan
akan kompetensi, otonomi, keterhubungan sosial. Perspektif pemenuhan kebutuhan ini
sejalan dengan konsep Islamic Human Capital yang menekankan pengelolaan modal
manusia secara berkualitas (Darmawan, 2021). Guru yang mampu menciptakan hubungan
positif, memberikan dukungan emosional, serta menyediakan kesempatan bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran akan meningkatkan motivasi intrinsik siswa
sehingga minat belajar menjadi lebih kuat (Deci & Ryan, 2000).

Peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa SMA tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi, melainkan mencakup fungsi sebagai fasilitator, motivator,
komunikator efektif. Sebagai fasilitator, guru diharapkan mampu menciptakan lingkungan

belajar yang kondusif, menyediakan sumber media pembelajaran yang relevan, serta
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menerapkan metode yang bervariasi agar siswa merasa nyaman termotivasi (Jannah &
Junaidi, 2020) . Di sisi lain, Hasfira dan Marelda, (2021) mengatakan guru juga berperan
penting dalam memberikan motivasi intrinsik ekstrinsik, seperti apresiasi atas pencapaian,
penilaian yang sesuai, serta dorongan untuk mengembangkan bakat strategi yang terbukti
menjaga semangat belajar, terutama dalam situasi menantang seperti pembelajaran jarak
jauh. Lebih lanjutnya menurut Yana dan Husnita, (2023) gaya komunikasi guru khususnya
yang terbuka, empatik, tidak agresif berpengaruh langsung terhadap kenyamanan psikologis
siswa, sehingga mendorong keterlibatan aktif peningkatan minat belajar. Ketiga dimensi
peran ini, bila dijalankan secara holistik, mampu menciptakan ekosistem belajar yang
membangkitkan ketertarikan, rasa aman, dorongan internal siswa untuk terus belajar.
Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar
siswa tidak hanya bergantung pada faktor internal siswa, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kualitas peran guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, sekolah perlu memberikan
dukungan terhadap pengembangan profesional guru melalui pelatihan pedagogis,
peningkatan kompetensi sosial, serta penguatan literasi digital agar guru mampu
menciptakan pembelajaran yang inovatif dan menarik. Selain itu, sekolah juga perlu
mendorong terciptanya budaya belajar yang positif melalui hubungan interpersonal yang
harmonis antara guru dan siswa, penerapan metode pembelajaran yang variatif, serta sistem
evaluasi yang mendukung perkembangan belajar siswa. Dengan demikian, upaya
meningkatkan minat belajar siswa dapat dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan
melalui penguatan kompetensi guru serta dukungan lingkungan sekolah yang kondusif.
Secara keseluruhan, peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa SMA
bersifat holistik, mencakup kompetensi sosial, kinerja mengajar yang profesional, profil
pribadi yang teladan, serta kemampuan pedagogis dan penguasaan teknologi pembelajaran.
Melalui komunikasi empatik, hubungan interpersonal yang positif, dan dukungan
emosional, guru menciptakan rasa aman dan keterikatan yang mendorong keterlibatan
siswa; sementara perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang sistematis
membangun lingkungan belajar yang kondusif dan menarik. Di samping itu, keteladanan,
sikap positif, serta integritas moral guru menjadi fondasi motivasi internal siswa, diperkuat
olen perannya sebagai fasilitator yang menyediakan media relevan, motivator yang
memberikan apresiasi dan dorongan, serta komunikator yang terbuka dan tidak agresif.
Dengan mengintegrasikan literasi digital, metode yang beragam, dan manajemen kelas yang
efektif, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang relevan, menyenangkan, dan

bermakna. Oleh karena itu, meningkatkan minat siswa dalam belajar tidak hanya bergantung
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pada penyampaian materi, tetapi juga pada kualitas interaksi, karakter, dan profesionalisme
guru secara keseluruhan, yang harus terus dikembangkan melalui pelatihan, refleksi, dan

dukungan sistematis dari sekolah.

3. KESIMPULAN DAN SARAN

Peran guru dalam meningkatkan minat belajar siswa SMA bersifat holistik dan
multidimensional, yang mencakup berbagai aspek saling terkait dan saling memperkuat.
Kompetensi sosial guru melalui kemampuan berkomunikasi secara empatik, membangun
hubungan interpersonal yang positif, dan memberikan dukungan emosional terbukti
menciptakan rasa aman dan keterikatan yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran. Kinerja mengajar yang profesional meliputi perencanaan sistematis,
pelaksanaan pembelajaran yang terstruktur, dan evaluasi yang objektif mampu membangun
Lingkungan belajar yang kondusif dan menarik bagi siswa.Profil pribadi guru yang
mencerminkan keteladanan, sikap positif, dan integritas moral menjadi fondasi penting dalam
membentuk motivasi internal siswa untuk belajar. Kemampuan pedagogis dan penguasaan
teknologi pembelajaran, termasuk literasi digital, variasi metode mengajar, dan manajemen
kelas yang efektif, memungkinkan guru menciptakan pengalaman belajar yang relevan,
menyenangkan, dan bermakna. Peran guru sebagai fasilitator yang menyediakan media
pembelajaran relevan, motivator yang memberikan apresiasi dan dorongan, serta komunikator
yang terbuka dan responsif, secara nyata membangkitkan ketertarikan dan antusiasme belajar
siswa.

Dengan demikian, peningkatan minat belajar siswa tidak semata-mata bergantung pada
penyampaian materi pembelajaran, melainkan pada kualitas interaksi, karakter personal, dan
profesionalisme guru secara menyeluruh. Pengembangan kompetensi guru secara
berkelanjutan melalui pelatihan, refleksi praktik mengajar, dan dukungan sistemik dari institusi
pendidikan menjadi kunci penting dalam mengoptimalkan peran guru sebagai agen
peningkatan minat belajar siswa di tingkat SMA, sehingga terbentuk ekosistem pembelajaran
yang tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangkitkan ketertarikan, rasa ingin

tahu, dan motivasi intrinsik siswa untuk terus belajar dan berkembang.
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